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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan partisipatif dalam meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan organisasi pendidikan. Melalui pendekatan studi 

literatur, penelitian ini menelaah berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal nasional maupun 

internasional, serta dokumen akademik yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan partisipatif memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas keputusan melalui 

pelibatan aktif anggota organisasi, penyediaan informasi yang lebih beragam, serta meningkatnya 

transparansi dan rasa memiliki terhadap kebijakan yang dihasilkan. Temuan penelitian menegaskan 

bahwa proses pengambilan keputusan yang melibatkan guru, staf, dan pemangku kepentingan lain 

mampu menghasilkan keputusan yang lebih tepat, realistis, dan mudah diterapkan. Selain itu, gaya 

kepemimpinan ini dapat meningkatkan motivasi kerja, kolaborasi, dan komitmen bersama dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, kepemimpinan partisipatif dapat dianggap sebagai 

pendekatan strategis yang relevan untuk menghadapi dinamika organisasi pendidikan modern serta 

membangun lingkungan kerja yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Partisipasi, Efektifitas, Pengambilan Keputusan, Lingkungan 

Organisasi Pendidikan. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Organisasi penididikan membutuhkan pengambilan keputusan yang melibatkan 

berbagai stakeholder untuk menghasilkan kebijakan yang berkualitas dan dapat di terima. 

Kepemimpinan partisipatis memungkinkan pertisipasi aktif guru, staf, dan komunitas dalam 

proses pengambilan keputusan. Organisasi pendidikan sebagai institusi yang mengemban 

misi strategis dalam pembangunan sumber daya manusia menghadapi tantangan kompleks 

dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi. Pengambilan keputusan 

dalam organisasi merupakan proses yang kompleks dan strategis untuk mencapai tujuan 

bersama. Proses ini melibatkan analisis informasi, evaluasi alternatif, dan pemilihan solusi 

terbaik yang mempertimbangkan dampak jangka pendek dan jangka panjang. Pemimpin 

organisasi memainkan peran penting dalam memastikan setiap keputusan mencerminkan 

visi dan misi organisasi(Suryani dkk., 2025). Kompleksitas permasalahan yang dihadapi 

menuntut adanya proses pengambilan keputusan yang efektif dan melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

pimpinan organisasi pendidikan memiliki peran krusial dalam menentukan kualitas 

keputusan yang dihasilkan.  

Kepemimpinan partisipatif merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang dapat 

mempengaruhi efektivitas pengambilan keputusan dalam organisasi, termasuk organisasi 

pendidikan(Sagala dkk., 2024). Dalam lingkungan pendidikan, pengambilan keputusan 

yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kepemimpinan partisipatif melibatkan partisipasi aktif dari anggota tim dalam 

proses pengambilan keputusan, sehingga dapat meningkatkan komitmen dan motivasi 

mereka untuk melaksanakan keputusan tersebut(Andrianto, 2025). Namun, efektivitas 
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kepemimpinan partisipatif dalam pengambilan keputusan masih menjadi topik yang 

diperdebatkan dalam literatur kepemimpinan dan manajemen. Dalam konteks organisasi 

pendidikan, kepemimpinan partisipatif memiliki relevansi khusus mengingat karakteristik 

unik dari institusi pendidikan yang melibatkan interaksi kompleks antara kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan orang tua. Keputusan-keputusan strategis 

yang diambil dalam organisasi pendidikan, mulai dari pengembangan kurikulum, 

pengelolaan sumber daya, hingga kebijakan pembelajaran, memiliki dampak langsung 

terhadap kualitas pendidikan yang dihasilkan. Oleh karena itu, efektivitas pengambilan 

keputusan menjadi faktor determinan dalam pencapaian tujuan organisasi Pendidikan 

(Ginting & Rizky, 2025). 

Kepemimpinan partisipatif atau demokratis telah menjadi paradigma yang semakin 

relevan dalam manajemen organisasi modern, termasuk organisasi pendidikan. Berbeda 

dengan gaya kepemimpinan otokratis yang memusatkan kekuasaan pada individu 

pemimpin, kepemimpinan partisipatif menekankan pentingnya keterlibatan anggota 

organisasi dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini tidak hanya berpotensi 

menghasilkan keputusan yang lebih berkualitas melalui agregasi pengetahuan dan 

perspektif yang beragam, tetapi juga dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen 

dalam implementasi keputusan(Veranita dkk., 2024). Pemimpin merupakan tokoh utama 

dalam suatu organisasi. Perannya mirip dengan seorang nahkoda yang memegang kendali 

penuh atas sebuah kapal selama perjalanan menuju tujuan. Begitu juga pememimpin dalam 

organisasi yang mengendalikan jalannya proses hingga tujuan tercapai. Pemimpin 

menentukan Langkah yang kemudian diikuti oleh para anggotanya (Sit dkk., 2025) 

Konsep dasar dari istilah pengambilan keputusan adalah “keputusan”, yang dalam 

Bahasa Inggris dikenal dengan istilah “decision”. Keputusan merupakan hasil dari proses 

aktivitas “membuat” atau “to make”, yang kemudian dalam bahasa Indonesia lebih banyak 

dikomunikasikan dengan kata “mengambil’. Kata “membuat” atau “mengambil” 

mengandung pengertian adanya proses yang dinamis. Kedua kata dari bahasa Inggris itu 

akhirnya dirangkai menjadi “pengambilan keputusan”(Rohiyatun, 2018). Efektivitas 

pengambilan keputusan sendiri merupakan konstruk multidimensional yang tidak hanya 

diukur dari kualitas output keputusan, tetapi juga dari proses yang dilalui, kecepatan 

pengambilan keputusan, tingkat penerimaan stakeholder, dan keberlanjutan implementasi. 

Dalam organisasi pendidikan yang bersifat kompleks dan dinamis, dimensi-dimensi ini 

menjadi semakin penting untuk dipahami dalam kaitannya dengan praktik kepemimpinan 

partisipatif. Beberapa studi terdahulu telah mengindikasikan adanya hubungan positif antara 

kepemimpinan partisipatif dengan berbagai outcome organisasional, seperti kepuasan kerja, 

motivasi, dan kinerja. Namun, pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

kepemimpinan partisipatif secara spesifik mempengaruhi efektivitas pengambilan 

keputusan di lingkungan organisasi pendidikan masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Pertanyaan-pertanyaan mengenai mekanisme pengaruh, faktor-faktor kontekstual yang 

memoderasi hubungan tersebut, serta tantangan dalam implementasi kepemimpinan 

partisipatif di organisasi pendidikan belum terjawab secara komprehensif. 

Pada organisasi pendidikan kepemimpinan partisipatif memiliki relevansi khusus 

mengingat karakteristik unik dari institusi pendidikan yang melibatkan interaksi kompleks 

antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan orang tua. Keputusan-

keputusan strategis yang diambil dalam organisasi pendidikan, mulai dari pengembangan 

kurikulum, pengelolaan sumber daya, hingga kebijakan pembelajaran, memiliki dampak 

langsung terhadap kualitas pendidikan yang dihasilkan. Oleh karena itu, efektivitas 

pengambilan keputusan menjadi faktor determinan dalam pencapaian tujuan organisasi 

pendidikan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan partisipasi terhadap 

efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan organisasi pendidikan. Dengan 

memahami hubungan antara kepemimpinan partisipatif dan efektivitas pengambilan 

keputusan, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

kepemimpinan dan manajemen, serta memberikan panduan praktis bagi pemimpin 

organisasi pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Dalam 

konteks ini, kepemimpinan partisipatif dapat diartikan sebagai gaya kepemimpinan yang 

melibatkan partisipasi aktif dari anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini 

dapat meningkatkan komitmen dan motivasi mereka untuk melaksanakan keputusan 

tersebut, serta meningkatkan kualitas keputusan yang diambil. 

 

LANDASAN TEORI 

Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan 

keterlibatan aktif anggota organisasi dalam proses pengambilan keputusan. Gaya 

kepemimpinan ini menempatkan pemimpin sebagai fasilitator yang membuka ruang dialog, 

mengajak anggota berkontribusi, serta mengintegrasikan berbagai perspektif dalam proses 

organisasi. Kepemimpinan partisipatif mampu meningkatkan kualitas kinerja organisasi 

pendidikan melalui kolaborasi, pembagian peran, serta pemberdayaan sumber daya manusia 

yang lebih merata. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah atau pemimpin lembaga 

memiliki tanggung jawab untuk menciptakan ruang komunikasi yang demokratis sehingga 

guru dan tenaga kependidikan memiliki kesempatan memberikan masukan strategis 

(Ayucandra dkk., 2025). Model kepemimpinan seperti ini semakin relevan dalam era 

pendidikan modern yang menuntut adaptasi cepat terhadap perubahan kurikulum, teknologi, 

dan kebutuhan peserta didik. 

Secara teoretis, kepemimpinan partisipatif berakar pada teori manajemen modern 

yang memandang organisasi sebagai sistem terbuka yang membutuhkan interaksi dan 

komunikasi dua arah. Rifdan dkk. (2024) menjelaskan bahwa pembagian kekuasaan dan 

pengaruh dalam kelompok dapat meningkatkan kepuasan anggota, komitmen, serta 

efektivitas implementasi kebijakan. Pemimpin partisipatif tidak hanya mengarahkan, tetapi 

juga membangun rasa kepemilikan terhadap keputusan bersama. Hal ini didukung dalam 

studi pendidikan Indonesia yang menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam proses 

keputusan berkontribusi pada meningkatnya motivasi kerja serta kualitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, teori kepemimpinan partisipatif menekankan dimensi kolaboratif, 

komunikasi terbuka, dan pemberdayaan sebagai elemen dasar dalam menjalankan peran 

kepemimpinan di organisasi pendidikan. 

Menurut Rizky dkk. (2025) dalam penelitiannya, kesetaraan gender terbukti 

memberikan pengaruh langsung dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

ekonomi. Keterlibatan aktif perempuan menjadi penghubung penting antara penerapan 

kesetaraan gender dan berbagai hasil ekonomi yang dicapai. Penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa kebijakan yang bersifat inklusif dan mendukung kesetaraan gender 

merupakan fondasi penting untuk menciptakan manfaat ekonomi sekaligus sosial dalam 

suatu sistem. 

Kolaborasi temuan tersebut sangat relevan dengan konsep kepemimpinan partisipatif, 

karena kedua pendekatan ini sama-sama menekankan pentingnya pelibatan semua pihak 

dalam proses pengambilan keputusan. Dalam konteks kepemimpinan partisipatif, 

pemberdayaan perempuan serta keterlibatan mereka secara setara mencerminkan praktik 

kepemimpinan yang inklusif, demokratis, dan responsif terhadap kebutuhan organisasi. 

Dengan memastikan perempuan memiliki ruang untuk berkontribusi, kepemimpinan 
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partisipatif tidak hanya memperkuat kualitas keputusan, tetapi juga mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang adil, kolaboratif, dan berkelanjutan, selaras dengan tujuan 

pembangunan sosial dan ekonomi yang lebih luas. 

Pengambilan Keputusan dalam Organisasi Pendidikan 

Efektivitas pengambilan keputusan merupakan konsep multidimensi yang mengukur 

kualitas keputusan berdasarkan ketepatan, kecepatan, keterlibatan, serta keberhasilan 

implementasinya. Menurut Rosita (2024) keputusan yang efektif tidak hanya dilihat dari 

output, tetapi juga dari prosesnya, termasuk sejauh mana keputusan tersebut diterima oleh 

anggota organisasi. Dalam organisasi pendidikan, pengambilan keputusan berkaitan dengan 

berbagai aspek strategis seperti pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber daya, 

kebijakan pembelajaran, hingga manajemen krisis. Oleh karena itu, pengambilan keputusan 

yang efektif membutuhkan informasi yang akurat, komunikasi antarbagian yang baik, serta 

keterlibatan stakeholder utama, terutama guru dan staf akademik. 

Teori pengambilan keputusan modern menekankan pentingnya participative decision 

making (PDM) sebagai cara untuk meningkatkan kualitas keputusan. Model PDM 

menyatakan bahwa keputusan yang diperoleh melalui partisipasi akan lebih komprehensif 

dan memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi karena mempertimbangkan beragam 

perspektif (Ansar & Takwim, 2024). Dalam konteks pendidikan, keputusan yang partisipatif 

terbukti meningkatkan komitmen pelaksana kebijakan, terutama karena guru sebagai 

pelaksana utama program merasa dihargai dan dilibatkan. Damanik & Rizky (2024) 

menjelaskan bahwa organisasi dengan struktur keputusan yang terbuka dan kolaboratif 

menjadi lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan, serta mampu menciptakan inovasi 

manajerial yang berkelanjutan. Dengan demikian, efektivitas pengambilan keputusan dalam 

teori modern sangat dipengaruhi oleh pola komunikasi, keterlibatan anggota, dan 

mekanisme kolaboratif dalam organisasi. 

Efektifitas Pengambilan Keputusan 

Efektivitas pengambilan keputusan dapat diukur melalui kualitas keputusan, tingkat 

penerimaan anggota organisasi, ketepatan waktu, serta dampaknya terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Menurut Daft & Armstrong (2021) keputusan yang efektif adalah 

keputusan yang mampu menyelesaikan masalah dan memberikan hasil positif bagi 

organisasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang.Dalam konteks pendidikan, 

efektivitas keputusan berpengaruh langsung terhadap mutu pembelajaran, kinerja guru, dan 

perkembangan institusi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kepemimpinan yang 

mampu memfasilitasi keputusan yang berkualitas dan berkelanjutan. 

Efektivitas pengambilan keputusan merupakan konsep multidimensi yang mengukur 

kualitas keputusan berdasarkan ketepatan, kecepatan, keterlibatan, serta keberhasilan 

implementasinya. Menurut Syakhrani (2024), keputusan yang efektif tidak hanya dilihat 

dari output, tetapi juga dari prosesnya, termasuk sejauh mana keputusan tersebut diterima 

oleh anggota organisasi. Dalam organisasi pendidikan, pengambilan keputusan berkaitan 

dengan berbagai aspek strategis seperti pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber 

daya, kebijakan pembelajaran, hingga manajemen krisis. Oleh karena itu, pengambilan 

keputusan yang efektif membutuhkan informasi yang akurat, komunikasi antarbagian yang 

baik, serta keterlibatan stakeholder utama, terutama guru dan staf akademik. 

Teori pengambilan keputusan modern menekankan pentingnya participative decision 

making (PDM) sebagai cara untuk meningkatkan kualitas keputusan. Model PDM 

menyatakan bahwa keputusan yang diperoleh melalui partisipasi akan lebih komprehensif 

dan memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi karena mempertimbangkan beragam 

perspektif (Ansar & Takwim, 2024). Dalam konteks pendidikan, keputusan yang partisipatif 

terbukti meningkatkan komitmen pelaksana kebijakan, terutama karena guru sebagai 
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pelaksana utama program merasa dihargai dan dilibatkan. Damanik & Rizky (2024) 

menjelaskan bahwa organisasi dengan struktur keputusan yang terbuka dan kolaboratif 

menjadi lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan, serta mampu menciptakan inovasi 

manajerial yang berkelanjutan. Dengan demikian, efektivitas pengambilan keputusan dalam 

teori modern sangat dipengaruhi oleh pola komunikasi, keterlibatan anggota, dan 

mekanisme kolaboratif dalam organisasi. 

Peran Kepemimpinan Partisipatif terhadap Efektifitas Pengambilan Keputusan 

Kepemimpinan partisipatif memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan di organisasi pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pihak, 

pimpinan memperoleh informasi yang lebih komprehensif serta meningkatkan legitimasi 

keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Maral (2022) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap kualitas keputusan dan kinerja tim 

di lingkungan pendidikan. Selain itu, Leithwood & Jantzi (2005) menegaskan bahwa 

kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif mampu menciptakan lingkungan sekolah 

yang kondusif bagi pengambilan keputusan bersama. Demikian, kepemimpinan partisipatif 

tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga memperkuat rasa memiliki dan 

tanggung jawab kolektif dalam organisasi pendidikan. 

Pada kepemimpinan partisipatif, kemampuan interpersonal memainkan peran penting 

karena mendukung proses pembangunan jaringan kerja, pengelolaan hubungan 

antaranggota, serta peningkatan keterlibatan para pemangku kepentingan dalam setiap tahap 

pengambilan keputusan. Kemampuan ini membantu pemimpin menciptakan komunikasi 

yang terbuka dan kolaboratif, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih efektif, inklusif, 

dan mencerminkan kebutuhan kolektif organisasi (Rizky, Faried, dkk., 2025). 

Organisasi Pendidikan 

Organisasi pendidikan merupakan suatu sistem sosial yang terdiri dari berbagai 

sumber daya manusia, struktur, dan proses yang bekerja secara terencana untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Aini dkk. (2025) mendefinisikan organisasi pendidikan sebagai satuan 

terstruktur yang mengelola kegiatan pembelajaran secara sistematis untuk meningkatkan 

kualitas akademik dan non-akademik peserta didik. Dalam teori sistem, organisasi 

pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara proses belajar, tetapi juga sebagai 

pusat pengembangan manusia yang berperan membentuk nilai, keterampilan, dan karakter. 

Konsep organisasi pendidikan modern menekankan pentingnya manajemen strategis, 

tata kelola yang responsif, serta kepemimpinan yang berorientasi partisipasi. Judijanto dkk. 

(2024) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan elemen vital dalam memastikan 

organisasi pendidikan berjalan sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan. Pemimpin harus 

mampu mengoptimalkan peran guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam berbagai 

aspek operasional. Selain itu, komponen organisasi pendidikan seperti struktur kerja, 

budaya organisasi, dan mekanisme komunikasi memiliki pengaruh besar terhadap 

efektivitas sekolah dalam mencapai tujuan mutu pendidikan. Manajemen strategis 

pendidikan juga menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi karena tantangan globalisasi, 

perkembangan teknologi digital, dan dinamika kebutuhan masyarakat semakin kompleks. 

Model organisasi pendidikan yang efektif adalah yang mampu menghasilkan proses 

pembelajaran berkualitas melalui pengambilan keputusan kolaboratif dan kepemimpinan 

yang transformasional. Saragih & Rizky (2024) menegaskan bahwa sumber daya manusia 

merupakan komponen kunci dalam organisasi pendidikan, sehingga pelibatan mereka 

melalui kepemimpinan partisipatif menjadi faktor penting dalam keberhasilan organisasi. 

Oleh karena itu, teori organisasi pendidikan modern sangat menekankan pada kolaborasi, 

keterlibatan stakeholder, serta kepemimpinan yang mampu mendorong partisipasi dan 

inovasi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sebagai dasar utama dalam 

memperoleh data dan informasi yang relevan. Teknik ini dilakukan dengan menelusuri 

berbagai sumber ilmiah, seperti buku referensi, artikel jurnal nasional dan internasional, 

laporan penelitian, serta publikasi akademik lainnya yang membahas mengenai 

kepemimpinan partisipatif dan efektivitas pengambilan keputusan dalam organisasi 

pendidikan. Setiap sumber dipilih berdasarkan kualitas, kredibilitas, dan kesesuaiannya 

dengan fokus penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademis. 

Seluruh literatur yang terkumpul dianalisis secara sistematis melalui proses 

identifikasi konsep, perbandingan teori, dan sintesis temuan. Analisis dilakukan dengan 

menghubungkan berbagai pandangan para ahli untuk membangun kerangka pemahaman 

yang komprehensif dan mendalam. Melalui pendekatan ini, penelitian mampu 

mengembangkan argumen teoritis serta memperoleh gambaran menyeluruh tentang 

bagaimana kepemimpinan partisipatif berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan tanpa melakukan pengumpulan data lapangan secara langsung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan 

organisasi pendidikan. Kepemimpinan yang memberi ruang bagi guru, tenaga 

kependidikan, serta pemangku kepentingan lain terbukti mampu meningkatkan kualitas 

keputusan karena proses pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perspektif yang 

lebih luas dan data lapangan yang lebih akurat. Partisipasi anggota juga mendorong 

terciptanya keputusan yang lebih sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah, terutama 

dalam hal pengembangan kurikulum, kebijakan pembelajaran, dan pengelolaan sumber 

daya. 

Selain kualitas keputusan, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi aktif anggota 

organisasi memiliki dampak langsung terhadap tingkat penerimaan dan implementasi 

kebijakan. Ketika guru dan staf terlibat dalam penyusunan keputusan, resistensi terhadap 

kebijakan baru cenderung menurun dan kepercayaan terhadap kepemimpinan meningkat. 

Hal ini berdampak positif pada komitmen pelaksanaan program, kedisiplinan pelaksanaan 

kebijakan, serta terciptanya iklim kerja yang harmonis. Dengan demikian, kepemimpinan 

partisipatif bukan hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga memperkuat rasa 

memiliki (sense of ownership) terhadap keputusan yang dihasilkan. 
Tabel 1. 

Pengaruh Aspek Kepemimpinan Partisipatif terhadap Efektivitas Pengambilan 

Aspek 
Kepemimpinan 

Partisipatif 

Dampak terhadap 

Efektivitas Pengambilan 

Keputusan 

1. Keterlibatan Guru & Staf 

Pemimpin melibatkan guru 

dan staf dalam proses diskusi 

serta memberikan ruang 

menyampaikan ide. 

Keputusan lebih akurat 

karena mempertimbangkan 

kebutuhan kelas dan kondisi 

lapangan. 

2. Kolaborasi Tim 

Pemimpin mendorong kerja 

sama antardepartemen serta 

budaya musyawarah. 

Meningkatkan kualitas 

keputusan melalui 

pertukaran informasi dan 

pengalaman. 
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3. Transparansi Informasi 

Informasi dibagikan secara 

terbuka kepada anggota 

organisasi. 

Mengurangi miskomunikasi, 

meningkatkan kepercayaan, 

dan mempercepat proses 

pengambilan keputusan. 

4. Pemberdayaan Anggota 

Memberikan wewenang dan 

tanggung jawab kepada guru 

dan staf. 

Keputusan lebih tepat karena 

diambil oleh pihak yang 

memahami persoalan. 

5. Motivasi & Komitmen 

Pemimpin mengapresiasi 

masukan anggota dan 

menjaga hubungan 

interpersonal. 

Keputusan dijalankan 

dengan komitmen yang kuat 

dan konsisten. 

6. Kreativitas & Inovasi 
Memberi ruang untuk ide 

baru dan solusi alternatif. 

Keputusan lebih inovatif dan 

adaptif. 

7. Penyelesaian Konflik 

Konflik diatasi melalui 

dialog dan pertimbangan 

semua pendapat. 

Menghasilkan keputusan 

yang lebih diterima dan 

minim penolakan. 

8. Akuntabilitas 

Keputusan dibuat secara 

bersama dengan tanggung 

jawab kolektif. 

Kualitas keputusan 

meningkat karena seluruh 

anggota merasa memiliki. 

Pembahasan 

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa kepemimpinan partisipatif merupakan salah 

satu pendekatan kepemimpinan yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pengambilan keputusan di organisasi pendidikan. Dalam organisasi yang 

kompleks seperti sekolah, keputusan tidak dapat dibuat secara sepihak oleh pemimpin 

karena memerlukan pemahaman nyata mengenai kondisi di lapangan. Oleh sebab itu, guru 

dan staf perlu dilibatkan sebagai pihak yang memiliki pengalaman harian dalam proses 

belajar mengajar. 

Tabel 1 memberikan gambaran detail mengenai bagaimana aspek-aspek 

kepemimpinan partisipatif berkorelasi langsung dengan efektivitas pengambilan keputusan. 

Pada aspek keterlibatan guru dan staf, keputusan menjadi lebih akurat karena pemimpin 

menerima masukan dari pelaksana utama kegiatan pendidikan. Aspek kolaborasi tim dan 

transparansi informasi memperlihatkan pentingnya musyawarah, pertukaran informasi, dan 

keterbukaan dalam membangun keputusan yang berkualitas serta meningkatkan rasa saling 

percaya antaranggota organisasi. 

Pemberdayaan anggota, yang menjadi salah satu ciri utama kepemimpinan 

partisipatif, membantu guru dan staf untuk mengambil keputusan operasional secara 

mandiri sesuai lingkup tugasnya. Hal ini bukan hanya mempercepat penyelesaian masalah 

di sekolah, tetapi juga meningkatkan tanggung jawab profesional. Ketika anggota organisasi 

diberi kepercayaan, mereka akan lebih berkomitmen dalam menjalankan keputusan yang 

dibuat, sehingga berimplikasi pada efektivitas pelaksanaan kebijakan. 

Kepemimpinan partisipatif juga terbukti menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

kreativitas dan inovasi. Dalam pendidikan modern yang terus berubah, kemampuan 

menghasilkan ide baru merupakan kebutuhan penting. Partisipasi dalam diskusi dan proses 

pengambilan keputusan memungkinkan guru berkontribusi dalam merumuskan inovasi 

pembelajaran dan manajerial yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Tabel 1 juga menyoroti peran kepemimpinan partisipatif dalam menyelesaikan 

konflik dan meningkatkan akuntabilitas. Konflik dalam organisasi pendidikan merupakan 

hal yang wajar terjadi, terutama terkait perbedaan pendapat dalam penyusunan kebijakan. 

Model dialog dan musyawarah yang menjadi ciri kepemimpinan partisipatif mampu 

meredakan konflik dan menghasilkan keputusan yang memiliki legitimasi lebih kuat. 
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Sementara itu, akuntabilitas meningkat ketika keputusan dibuat secara bersama, karena 

setiap anggota merasa memiliki tanggung jawab kolektif terhadap keberhasilan keputusan 

tersebut. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa efektivitas pengambilan keputusan dalam 

organisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan. Kepemimpinan 

partisipatif terbukti mampu meningkatkan kualitas proses, kualitas output keputusan, 

tingkat penerimaan anggota organisasi, serta implementasi kebijakan. Temuan ini sejalan 

dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa pelibatan anggota 

organisasi merupakan faktor kunci dalam menciptakan keputusan yang berkualitas, 

komprehensif, dan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan di lingkungan organisasi 

pendidikan. Melalui pelibatan aktif guru, staf, serta pihak terkait dalam proses pengambilan 

keputusan, pemimpin mampu menghasilkan keputusan yang lebih akurat, realistis, dan 

sesuai dengan kebutuhan lapangan. Proses partisipatif ini memungkinkan tersedianya 

informasi yang lebih lengkap dan beragam, sehingga kualitas keputusan meningkat secara 

substansial. Selain itu, pelibatan anggota organisasi dalam proses pengambilan keputusan 

juga berdampak positif terhadap tingkat penerimaan dan komitmen dalam implementasi 

kebijakan. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan partisipatif terbukti tidak hanya memperkuat 

kualitas keputusan, tetapi juga meningkatkan motivasi kerja, rasa memiliki, dan kolaborasi 

antaranggota organisasi pendidikan. Transparansi informasi, pemberdayaan anggota, dan 

budaya musyawarah menjadi elemen penting yang menjadikan keputusan lebih efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan partisipatif dapat dipandang sebagai 

pendekatan strategis yang relevan untuk menghadapi dinamika dan kompleksitas organisasi 

pendidikan modern. Implementasi gaya kepemimpinan ini mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih adaptif, inovatif, serta memiliki komitmen bersama dalam mencapai tujuan 

pendidikan. 
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